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SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada Bab, [V maka dapat ditarik simpulan

sebagai bertkut:

[

Terdapat perbedaan hasil belajar LR
pendekatan - pembelsjaran induktif dengan siswa 'yang diajar dengan
pendekatan pembelajaran deduktif. Kelompok siswa yang  diajarkan
déngan pendekatan pembelajaran induktif mendapatkan hasil belajar LRT
yang lebth tinggi jika dibandingkan dengan kelompok siswa yang diajar
dengan pendekatan pembelajaran deduktif.

Terdapat perbedaan hasil bélajar LRT antara siswa yang mémpunyai minat
berwirausaha tinggi dengan siswa yang mempunyai iinal berwirausaha
rendah. Kelompok- siswa yang erhilid ming! belaia’ tingjs, shomperSjel
hasil belajar LRT yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok siswa
yang mcmmkz minat berwirausaha rendah.

Terdapat interaksi yang signifikan antara pendekatan . pembelajaran

mduktif ‘dengan minat-berwirausaha terhadap hasil belajar LRT. Siswa

yarlg merhilikj minat befwirausaha tinggi memperoleh hasil belajar LRT

vang tinggi jika diajar dengan pendekatan pembelajaran induktif jika

dibandingkan dengan. kelompok siswa yang diajar dengaﬁ pendekatan

pembelajaran deduktif . Selanjutnya untuk kelompok siswa yang memiliki
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minat berwirausaha rendah, akan memperoleh hasil belajar yang tinggi
jika diajar dengan pendekatan pembelajaran deduktif, jika dibandingkan
: .«kngar_a kelompok sislva yang diajarkan dengan pendekatan pembeiajuran

induktif.

B. Implikasi .
Hasil peagnjian hipotesis memberika
pembelajaran induktif memberikan pengatuh yang lebilt tinggi dibandingkan
dengau peridekatan pembelajaran deduktif pada mata diklat lenan rumah tangga.
Oleh karena iti guru perfu mempertimbarigkan pendekatan pembelajaran, yang
dipergunakan dalam penyampaian materi [RT. Dalam hal ini mengingat tujuan
pendidikan kejuruan atau sekolah” menengah. kéjifuam, yaitu agar lulusannya
mampu menerapkan ilmu pengetabuan yang diperolehnya di sekolah, dirasékgn_
periu untuk meugéfektifkan kegiatan ‘lapangan sebagai .be_u_luk pembelajaran
penerapan pembelajaran. induktif. Hal ini mengingat, perlunya siswa, mencari
fakta atau atan Kasus-kasus !erlebﬂ\-dahulu kemudian membuat kesimpulan. Jika
siswarfis belin mepikydkal dilam endkiici materi perib ikt seheiiy s
guru dapat memperguunakan pendekatan” pembelajaran deduktif dimana  siswa
diupayakan  terlebih dahulu- dapat .menglmgk'apkan atgul;ncntasi-argl.unernasi,
scbolum, fiieMiBe-latihay Adin Stnpan leseplprindip\PAA# hakekatays
pendekatan pembelajaran ini memiliki Karakteristik penyajian' yang berbeda,
dengan harapan untuk tercapainya tujuan pembelajaran; schingga kepada guru

diharapkan dapat mempertimbangkan penggunaan pendekatan pembelajaran




induktif dan deduktif dengan mengacu kepada tujuan dan kompetensi yang
ditentukan dari mata diklat LRT.

Hasil penelitian miemberikan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan hasil
belajar LRT dary siswa vang memiliki mmat berwirausaha tinggi dengan siswa
yang memiliki minat berwirausaha tendah. Hal ini dapat discbabkan siswa yang

memiliki minat berwirausaha- rendah kurang Keinginannya, perhatiannya, dan

tidak memilikt Keberanian untuk berwirausaha mdang LRT-Untuk-hal mi—garu-

mata diklat LRT, diharapkan dapat mensosialisasikan gambaran perkembangan
pasar LRT dimasyarakat yang sudah semakin baik, dan sekaligus mengingatkan
sifhas bahwa, Sl s mtuk Bewidiiiahe Bukaniad i melalui shderi
(uang) saja, namun -juga keterampilan mereka dalam | bidang LRT, ‘dan
mengupayakan praktek lapangan benar-benar eféktif, Hal ini, akan menyebabkan
rasa-percaya dir, dan kemmuﬁﬁannya akan bertumbuh schingga dapat memupuk
keinginan minat berwiraswasta menjadi tinggi.

Hasil penelitian i memberikan kesimpulan. bahwa ‘terdapat. interaksi
antara_pendekatan pembelajatan dengan minat. berwirausaha terhadap hasil
belajar LRT. B'al ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar LRT
siswa, dirasakan perlu - unwk mempertimbangkan pendekatan pembelajaran
induktif dan pendekatan pembelajaran deduktif—Melalui pmerapan kedua
pendekatan ini diharapkan dapat mampu untuk meningkatkan minat berwirausaha
siswa, sehungga siswa yang memiliki minat berwirausaha LRT akan berupaya

menguasai maleri LRT dengan baik.




C. Saran
Berdasarkan uratan yang tertuang dalam simpulan dan implikasi hasil
penelitian draias, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

I. Mengingét perfunya pendekatan pembelajaran untuk dapat meningkatkan
hasil belajar 'LRT, schingga dapat “dipilh® pendekatan. ‘Pembelajaran
induktif ~ dan - pendekatan  pembelajaran.  deduktif  ‘dengan
mempertimbangkan  tujuan faj

kemampuan awal siswa, dan kondisi siswa.

2.~ Kepada pengambil kebijakan di bidang pendidikan atau instansi- yang
Soknit Shid; Kiding pelafiban, Afhdakriya_ medealifben pendelitad
pembelajaran induktif dan deduktif. Sebab penggunaan kedua pendekatan
pembelajaran ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

3. Mengingat besamya pengaruh dari pendékatan pembelajaran induktf dan
deduktif dengan mmat berwirausaha, maka s¢jak awal tahun ajaran baru
untuk siswa baru pada bidang keahlian Tata Busana, perly diadakan
oriemgs'i kewirausahaan dan pasar murah LRT, unituk dapat meningkatkan
minat w:aum siswa. ' . ' |

4. Mengingat penelitian 1 masih’ dalam lmgkup keecil,  sehingga perlu
dikembangkan lebth-lanjut pada skala yang lebih besar dengan objek
pencliﬁan dan variabel yang lain. Karena penelitian ini dilakukan di SMK
10 Medan, méka perlu para peneliti lain melakukan penelitian dengan
variabel yang sama. di SMK_lain’dengan kondisi’ yang berbedt ‘dengan

memperhatikan keterbatasan penelitian ini.
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